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A. Pendahuluan

Nama lengkap Abu Hayyan penyusun Kitab Tafsir al-Bahr al-Muhith adalah
Abu ‘Abdillah Atsiruddin Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali bin Hayyan al- Gharnathiy
al-Hayyaniy, dan oleh Muhammad Shafa Syaikh Ibrahim Haqgiy , nama lengkapnya
ditambah setelah a-Gharnathiy  menjadi  al-Garnathiy al-Jayyani al-Nifziy.*
Sementara dalam Kitab al-Bahr al-Muhith yang ditahkik oleh Syekh ‘Ali Muhammad
Mu’awwadz, nama lengkap Abu Hayyan disebut Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali bin
Yusuf bin Hayyan a-Gharnathiy al-Andalusiy.? la lahir di desa Thamkharisy di
Granada, Andalusia pada akhir bulan Syawal 654 H.( 1256 M.) dan wafat di Mesir
pada tahun 745 H.( 1344 M.). la adalah seorang ulama besar dalam beberapa disiplin
ilmu seperti hadis, tafsir, bahasa Arab, giraat, adab, sgarah, biografi ulama khususnya
dari magharibah ( Afrika utara) dan nahwu sharaf. la digelar ustaz a-mufassirin, guru
besar para mufassir, syaikh an-Nuhat ( syekh) para ahli nahwu Sejak kecil ia telah
belgjar membaca a-Quran, dan menghapalnya di bawah bimbingan Syekh a-Khathib
‘Abdul Haq bin Ali. Setelah itu ia berguru kepada al-Khathib Abu Ja’far bin Ath-
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Thiba, dan belgar aneka giraat pada al-Hafizh Abu Ali a-Husayn bin Abdul ‘Aziz
bin Abi a-Ahwash (w.705 H.) di Maligah.

Abu Hayyan dipandang sebagai ulama yang bermazhab Syafi’i dalam masalah furu’,
berakidah yang benar dan bebas dari bid’ah filsafat, I’tizal ( paham Mu’tazilah) dan
tajsim (antroformisme).

la pandai menggubah syair dan banyak menulis gasidah syair dan puis
muwasysyahat. la amat mengagumi Sibawayh, tokoh nahwu. Mulanya ia
berhubungan baik dengan Ibnu Taymiyyah, dan membuat gasidah pujian untuknya.
Namun hubungan itu renggang karena lbnu Taymiyah banyak menyalahkan
Sibawayh dalam masalah tatabahasa Arab.>

la adalah seorang ulama yang berwawasan luas dan suka mengembara demi menuntut
ilmu pengetahuan khususnya ilmu-ilmu keislaman. Ia berpindah-pindah dari satu kota
ke kota lain untuk belgar pada ulama terkenal. la belgar hadis di Andalusia dan
Afrika, dan ia belajar ilmu qiraat kepada ‘Abdun Nashir bin Ali al-Maryuthi di
Iskandariah, dan pada Abu Thahir Ismail bin Abdullah a-Mulayji, dan Syaikh
Bahauddin bin an-Nahhas tentang kitab-kitab adab (sastra) di Mesir. Guru-guru atau
syekh-syekh tempatnya berguru dari kota ke kota berjumlah sekitar 450 orang,
sedang yang memberinya ijazah (pengakuan) sekitar seribu orang.la belgjar di kota-
kota di Andalusia dan Afrika Utara seperti Granada, Maaga, Balsy, Miryah, Bujaya,
Tunisia, Mesir, Kairo, Dimyath dan al-Mahallat. Diantara gurunya adalah Abu Ali al-
Husain bin ‘Abd al-‘Aziz bin Abi al-Ahwash, a-Quthb al-°Asqallani, Abu Muhammad
‘Abd al-Mu'min bin Khalf al-Dimyathi dan Ibn Dagig a-‘Id.. Ia juga mempunyali
banyak murid, diantaranya Syaikh Taqiyuddin ‘Ali bin ‘Abd al-Kafi bin Tamam al-
Subki (w.756 .) dan Ahmad bin Yusuf bin ‘Abd al-Daim a-Halabiy (w 756 H.).

la meninggalkan Granada karena berselisih paham dengan Syekhnya, Abu
Ja’far bin al-Zubayr. Lalu ia menyusun risdlah menentang dan membantah riwayat
dari syekhnya ini. Hal ini dilaporkan kepada Sultan yang kemudian memintanya
untuk datang menghadap Sultan. Namun ia bersembunyi dan kemudian berlayar ke
Timur ( Afrika)

Abu Hayyan adalah ulama yang berwawasan luas, nampak jelas dari
karangan-karangannya. Diantara karya Abu Hayyan yang terkenal adalah : al-Bahr
al-Muhith dan an-Nahr al-Mad, Tuhfat al- Arib bima fi al-Qur’an minal-Gharib, at-
Tadzyil wa at-Takmil fi Syarh Kitab Sbawayh, Irtisy’af al-Dharb min Lisan al-
‘Arab,’lqd al-La aliy Manzhumat fi al-Qira at al-Sab’i, Nihayat al-I'rab wa
Khulashat al-Bayan dan lain-lain.

B. Sekilas Tentang Al-Bahr Al-Muhith
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa nama kitab tafsir

susunan Abu Hayyan tersebut adalah al-Bahr al-Muhith.
1. Isi Kitab
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Kitab tersebut, sebagaimana terdapat di perpustakaan, ada yang terdiri dari
delapan juz, adasembilan juz ( satu juz untuk al-Faharis), dan ada sepuluh juz.

Adapun yang terdiri dari delapan juz, warna sampulnya yaitu hijau, diterbitkan
oleh Dar a-Fikr pada tahun 1978 M/1398 H,. Tanpa tempat terbit, dan merupakan
cetakan kedua.

Adapun yang terdiri dari sembilan juz, warna sampulnya yaitu biru tua,
diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-l1imiyyah ; Beirut pada tahun 1993 M./1413., dan
merupakan cetakan pertama.

Adapun yang terdiri dari sepuluh juz, warna sampulnya yaitu hitam, juga
diterbitkan oleh Dar a-Fikr, Beirut pada tahun 1992 M/1412 H. Tanpa keterangan
cetakan.

Pembagian dari kitab yang diterbitkan pada tahun 1992 M/ 1412 H adalah
sebagal berikut :

a. Juz |, Surah a-Fatihah dan Surah al-Bagarah sampai ayat 141

b. Juz I, Surah a-Bagarah dari ayat 142 sampai akhir.

c. uzlll S, Ali ‘Imran dan S.an-Nisadari ayat 1 sampai 86.

d. Juz IV, S.an-Nisadari ayat 87 sampal akhir, S.al-Maidah dan S.al-An’am.

e. JuzV, S. a-A’raf,S. a-Anfal dan S.at-Taubah.

f. Juz VI, SYunus, SHud, S.\Yusuf, S.a-Ra’d, S.lbrahim, S. a-Hijr dan S.an-Nahl.

g. Juz VII,S. d-lsra, S.d-Kahfi, SMaryam, S.Thaha,S. a-AnbiyaS. a-Hgj,S. a-
Mu’minun.

h. Juz VIII , S. an-Nur, Sal-Furgan, S. asy-Syu’ara,S.an-Naml, S.al-Qashash,
S. a-Ankabut, S. al-Rum, S.Lugman, S.al-Ahzab dan S.Saba’

i. Juz IX, SFathir, SYasn, Sash-Shaffaat,S. Shad, S.a-Zumar, S.Ghdfir,
S.Fushshilat,S. asy-Syura, S.az-Zukhruf, S. ad-Dukhaan, S.al-Jatsiyah, S.al-Ahqgaf,
S.a-Qital, S.a-Fath, S. al-Hujurat, S. a-Qaaf, S.az-Dzariyat dan S. al-Thur.

j. Juz X, S.an-Ngm, S.a-Qamar,S. ar-Rahman, S. a-Waqi’ah, S. a-Hadiid, S.al-
Mujaadalah, S. a-Hasyr, S. d-Mumtahanah, S.ash-Shaf,S. al-Jumu’ah, S. al-
Munafiqun, S.ath-Thalaag,S. at-Tahriim, S.a-Mulk, S.a-Qalam, S. a-Haggah, S.
al-Ma’aarif, S. Nuh, S.al-Jin, S.a-Muzammil, S.a-Mudatstsir, S. a-Qiyamah, S.
a-Insan, S. d-Mursalaat, S.an-Naba’, S.al-Naazi’aat, S. ‘Abasa, S.at-Takwiir, S.
a-Muthaffifin, S.al-Insyiqaaq, S. a-Buruuj, S. ath-Thaariq,S. a-A’laa,S. al-
Ghaasyiyah, S. d-Fgr,S. a-Badad,S. asy-Syamsy, S.a-Lail, S.ad-Dhuhaa, S.asy-
Syarh,S.at-Tin,S.a-‘Alaq, S.al-Qadar,S. a-Bayyinah,S. a-Zalzalah,S. al-°Adiyaat,
S.a-Qari’ah, S.at-Takaatsur,S. a-‘Ashr, S. al-Humazah, S.a-Fiil, S.Quraisy, S.al-
Ma’un, S. al-Kautsar,S. al-Kaafiruun, S.an-Nashr,S. al-Masad,S. a-lkhlash,S. al-
S.Faagdan S. an-Nas.

Kitab a-Bahr a-Muhith ditulis oleh Abu Hayyan ketika ia berusia 57

tahun sewaktu menjadi pengajar tafsir di Kubah Sultan al-Malik a-Manshur.*
Kitab ini ditulisnya bukan karena ingin mendapat penghargaan dari manusia, tapi
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ditulis karena semata-mata menginginkan keridaan Allah. Kitab ini sudah terkenal
di masa hidup penulis, dan setelah wafatnya kitab ini mendapat perhatian besar dan
rujukan para ulama dan para pencinta ilmu pengetahuan di sepanjang masa yang
silih berganti khususnya di bidang tafsir, lugah (bahasa) dan giraat.

Dalam pembahasannya, tafsir ini banyak menyebutkan aspek-aspek i’rab,
masalah-masalah Nahwu, perbedaan antara para ahli nahwu yang dianalisis dan
ada yang dibantah oleh Abu Hayyan. Karena banyaknya pembahasan nahwu di
dalamnya, kitab tafsir ini dianggap lebih cocok disebut salah satu kitab nahwu
dibandingkan sebagai kitab tafsir.

Muridnya, Tajuddin Ahmad bin ‘Abdul Qadir bin Maktum membuat
ikhtisar al-Bahr al-Muhith dengan judul “ Al-Durr al-Lagieth min al-Bahr al-
Muhith™.

2. Kgjian Metodologis
a. Corak dan orientasi/ ittijah atau lawn
Metode pendekatan atau corak penafsiran yang digunakan oleh Abu
Hayyan dalam tafsirnya kebanyakan memuat masalah kebahasaan khususnya
nahwu , juga memuat masalah giraat, dan masalah figh.
Corak kebahasaan

Contoh Q.S. a-Fatihah/1:
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Abu Hayyan dalam menafsirkan surah al-Fatihah ayat 2 tersebut di atas,
memilah ayatnya menjadi 3 bagian, yaitu: (al-hamd), (lillahi), (Rabbi [-‘Alamin).
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lamenafsirkan kata “alhamd” dengan pujian atas segala yang indah berupa
nikmat dan selainnya melaui lisan semata. Lawan dari al-hamd, adalah al-dzam,
celaan. Fi’l dari al-hamd, hamida bukan fiil yang terbalik (metatesis) dari madaha.
Menurut Ibn a-Anbari, hamida dan madaha, tasrifnya sama. Dalam penggunaannya,
madaha dapat dipakai untuk benda mati, seperti namdahu al-jawharah, kita memuji
permata itu, tapi tidak bisa dikatakan nahmadu al-jawharah. Al-hamd searti dengan
al-syukr, atau al-hamd lebih umum maknanya. Al-syukr, pujian pada Allah atas
perbuatan-perbuatannya, sedang a-hamd, pujian padaNya atas semua sifat-sifatnya.
Yang lebih benar adalah al-hamd maknanya lebih umum. Al-hamid (s pemuji), ada
dua macam, sebagai syakir (yang mensyukuri), dan sebagai orang yang menyanjung
sfat-sifatnya. Sedang kata “lillahi”’, ia menjelaskan huruf jarr “li” menurut ilmu
nahwu yaitu al-lam pada kata “lillah” mengandung sgumlah arti, li al-milk wa
syibhih (kepemilikan atau yang serupa dengannya), li al-Istihgaaq (hak milik), al-
sabab, ta’'lil, ta’ajjub, tabyin, shayrurat (berubah menjadi), al-zharfiyyah dalam arti
“fi” dan “’inda”, al-intiha (terakhir) dan al-isti’la.. . Dan adapun kata “rabb”

artinya tuan, raja, yang tetap, yang disembah, yang memperbaiki dan pemilik
dan pencipta.. Sedang kata “‘al-‘alamin” tidak ada mufradnya sama dengan kata “al-
anam, a-‘alamin berasal dari “al-‘ilm” dan al-‘alamat. Makna semantiknya ada
segjumlah pendapat.

Semua yang bernyawa, ini pendapat 1bn Abbas. Berarti manusia, menurut Al-
Bujaiy. Manusia, jin, dan malaikat, juga pandangan Ibn Abbas. Manusia, jin dan
syetan, pendapat Abu Ubaidhah dan a-Farra. Jin dan manusia, menurut Ibn ‘Athiyah.
Anak cucu Adam,menurut Abu Ma’ad. Penduduk sorga dan neraka, menurut al-
Shadiq. Para penerimarezki, menurut Abdurrahman bin Zaid..

2. Pendekatan qiraat

Contoh pada Q.S. d-Jumu’ah (62 ) ayat (9)

é\.\]\ \j)}) A)J‘;J J‘ |5 /’U M‘/}:u.a o)l.a.U\}J).a ‘.}‘ \j,_alg/gu\” lTl-’

@;,}ﬁ,@,ﬁs‘ vﬁf}vﬁ

“ Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat jum’at,
maka bersegeralah kamu mengingat kepada Allah dan tinggalkanlah jua beli
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”

Kata 4l pada ayat tersebut di atas, , menurut Abu Hayyan dalam
tafsirnya ada dua macam qiraatnya, oleh a-Jumhur (mayoritas) , Ibn a-Zubair,
Aba Hayah, dan Ibn Abi ‘Ablah membacanya dengan men- dhammah mim, jadi
dibaca a-jumu’ah.. Sedang riwayat yang bersumber dari Abi” Amr, Zaid bin’ Alj,
dan al-A’masy dibaca dengan men-sukun huruf mim, jadi dibacaa-jum’ah. °

Dan pada Q.S. al-Kautsar ( 108) ayat 1:
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“ Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak”.

Susunan @i oleh al-Jumhur membacanyadengan “a’thaynaka” |,
sedang a-Hasan, Thalhah, ibn Muhalshin, dan a-Za’farani membacanya
dengan. “anthaynak” dengan “n” (nun).’

3. Pendekatan Fighi

QS al-Nisa’ (4 ), ayat 103

PP

a3l 23 LiBT 130 V_%.:),o- ;};) \s)”jwanjéisE;Mn@\;u

- 273

(2 Bs¥pe LS Taell Lo C38 351001 0] 35La]]

“ Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat( mu ), ingatlah Allah di waktu
berdiri, diwaktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu, ( sebagaimana biasa ) shaat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”

Berkaitan dengan penafsiran ayat di atas, Abu Hayyan mengutip diantara
pemahaman ulama madzhab empat, seperti Imam Syafi’i dan Abu Hanifah. Dalam hal
ini, Syafi’l memahami akan wajibnya shalat apabila waktu shalat telah tiba, sekalipun
dalam keadaan perang, dan shalat tersebut wajib digadha, ( diganti ) apabila keadaan
telah aman. Berbeda dengan Abu Hanifah, ia mengatakan bahwa apabila dalam
keadaan perang maka dimaafkan untuk meninggalkan shalat sampa keadaan telah
aman.

Mengenai contoh dari penafsiran secara ra’yi, maka dapat dilihat dari penafsiran Abu
Hayyan yang mengutip sebagian dari pemahaman ulama madzhab empat diatas ketika
menafsirkan Q.S. al-Nisa’ ( 4 ) ayat 103. dan adapun contoh untuk penafsiran secara
ma’tsur, maka dapat di lihat pada penafsiran kata  “as-shalat” yang pertama yang
terdapat pada Q.S. al-Nisa’ ( 4 ) ayat 103 diatas. Kata “as-shalat”  tersebut,
oleh Ibnu’ Abbas ditafsirkan dengan shalat a-khawf ( shalat dalam keadaan takut ),
pendapat ini jugadiikuti oleh al-Jumhur( mayoritas ulama).®

Daam penafsirannya, Abu Hayyan menjelaskan bahwa wajib melaksanakan shalat
dengan berdiri bagi orang sehat, dan duduk bagi yang tak sanggup berdiri , dan
berbaring bagi yang terluka, sakit dan tak sanggup duduk. Bila perang telah usai,
keadaan aman, maka shaat dilakukan seperti shalat safar tidak seperti shalat a-
khawf. Dan bila sudah kembali ke kampung halaman , maka shalat dilaksanakan
secara sempurna, 4 rakaat.

b. Sistimatika, Langkah-Langkah Penafsiran
Abu Hayyan dalam tafsir al-Bahr a-Muhith menempuh metode yang sama
dengan para pendahulunya dari Andalusia yang tetap berpegang pada al-tafsir bi al-
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ma'tsur bersamaan dengan berpegang pada tafsir bi a-ra'y, namun penafsiran secara
ra’yi lebih banyak dari pada penafsiran secara ma’tsur.

Berikut ini contoh pembahasan dalam tafsir al-Bahr a-Muhith secara ra’yi dan
ma’tsur yang meliputi pada beberapa corak penafsiran di atas :

Sebagaimana ulama tafsir lainnya dalam kitab tafsirnya, Abu Hayyan dalam
menafsirkan Alquran, adakalanya menafsirkan per ayat, misalnya pada surah al-1khlas
ayat 2 dan 4. dan kebanyakan dalam menafsirkan Alquran, ia memenggal ayat-ayat
Alguran dengan kata perkata atau lebih dari satu suku kata, misalnya pada surah al-
fatihah ayat 7 dan masih banyak yang lainnya.

Berikut ini contoh penafsirannya pada Q.S. al-lkhlas ( 112 ) ayat 2 dan 4 serta
padaQ.S. a-Fatihah (1) ayat 7 :

Jt LaS ¢ LYY Jasau Ao LAY Aliiie San 038 0685 0 el g ¢ il g e 1 { danall A1 )
9, clajiall B sanal) £yl adkig ¢ oany Alaal) B il g ¢ Ada daiall 1 Jiby | pladl) u alladl A5

“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu”.

Abu Hayyan dalam menafsirkan ayat ini, terlebih dahulu menjelaskan makna
lafazh “al-shamad” dengan,
Lo Jiieg 5 il sadl (8 4] 3 seaal) il 58 5 00 13) 4] daia (4o Jgrie (Siray Jadideall

Kemudian setelah itu, ia menafsirkannya secara gramatikal (ilmu nahwu ),
yaitu: Allah al-shamad: Mubtada™ wa Khabar. Kemudian setelah itu, ia menafsirkan
makna kandungannya “ Allah al-Shamad, di antaranya dengan mengutip penafsiran
al-Sya’bi dan Y aman bin Rayyab yaitu : Alladz la ya'kulu wa la yasyrab, yang
tidak makan dan minum kemudian penafsiran Ubay bin Ka’ab yaitu : Yufassiruhu
ma ba’dahu wahuwa gawluhu lam yalid wa lam yulad,ditafsirkan oleh frase
sesudahnya yaitu tidak beranak dan tidak diperanakkan dan penafsiran al-Hasan
yaitu: al-Shamad al-Mashmud al-ladz |a jawfa fih “dan sebagainya.

Dari kitab tafsirnya “al-Bahr al-Muhith”, terlihat bahwa Abu Hayyan dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Quran menggunakan metode tahlili yakni menafsirkan ayat
secara runtut dan analisis sesual urutan surat dan ayat dalam Al-Quran, dan dari segi
sumber rujukan ia lebih banyak menggunakan al-ra’y, ijtihadnya khususnya yang
berkaitan dengan masalah bahasa , nahwu, i’rab, balaghah, giraat dan ta’wil, namun
tetap tidak meninggalkan cara ma’tsur sekalipun tanpa menyebut sanad pada
sebahagian surah dan ayat.

Langkah-langkah sistimatis yang dilakukannya dalam menafsirkan surah atau

ayat adalah sebagai berikut:

i.  Mengemukakan ayat-ayat yang akan ditafsirkan secara keseluruhan.
ii.  Memilah-milah ayat menjadi beberapa bagian.
iii.  Menjelaskan mufradat (kosa kata) ayat satu persatu dari segi bahasa,
ilmu ma’ani, dan hukum-hukum nahwu atau i’rabnya.

Jurnal Adabiyah Vol. 15 Nomor 2/2015 183



Al-Bahr al-Muhith H.M. Rusydi Khalid

iv. Menjelaskan secara rinci pendapat-pendapat para ahli nahwu dan
perbedaan mereka dalam i’rab kalimat al-Quran.

v. Menyebut ragam giraat yang terdapat dalam ayat dan mengarahkannya
secara nahwu, dan menyebut baik giraat syadz (yang janggal) dan qiraat
musta’mal ( yang berlaku).

vi. Memberi perhatian khusus pada aspek balaghah yang meliputi bayan
dan badi’.

vii.  Menafsirkan ayat dengan menyebutkan asbab an-nuzul bagi yang ada
asbab nuzul nya, nasikh- mansukh, munasabah, keterkaitan antara ayat
dengan sebelum dan sesudahnya.

viii.  Membicarakan hukum-hukum fikhi bila ayat-ayat yang ditafsirkan
adalah ayat-ayat hukum dengan menyebut pandangan imam-imam yang
empat dan selain mereka.

iX. Menyebutkan perkataan ulama mutagaddimin (dahulu) baik salaf
maupun khalaf dalam masal ah-masalah akidah.

X. Membuat kesimpulan kandungan ayat-ayat yang ditafsirkan sesuai
makna yang dipilihnya.

C. Penilaian Ulama

Kitab tafsir “ al-Bahr a-Muhith” merupakan tafsir yang secara jujur
menyebutkan sumber-sumber rujukan kutipannya dalam masalah-masalah i’rab dan
hukum-hukum fikhi, sekalipun hanya menyebut nama-nama dari sahabat, tabiin
tokoh bahasa, ulama tafsir, demi untuk mendukung pendapat-pendapatnya dalam
menafsirkan ayat. Karena banyaknya pembahasan i’rab dalam tafsir tersebut, maka
Shubhi Shalih mengatakan :*°

Jika ingin mengi’rab al-Quran maka hendaklah kita menclaah “al-Bahr al-
Muhith” oleh Abu Hayyan al- Andalusi (w.745 H.), di dalamnya banyak pembahasan
nahwu dan masalah-masalah yang berkaitan dengan qiraat. Kita tidak dapati di
dalamnya banyak hal yang ada dalam sgjumlah tafsir bi a-ra’y, tetapi tafsir ini hanya
sedikit menaruh perhatian pada hadis Nabi karena itu tafsir ini bukanlah tafsir bi al-
ma’tsur.

Abd a-Hayy al-Farmawiy memberikan appresiasi khusus pada tafsir al-Bahr
al-Muhith sebagal satu kitab yang harus dimiliki peneliti a-Quran/’ulum al-Quran,
dan harus tersedia di perpustakaan sebab Abu Hayyan adalah salah seorang ulama
besar dalam bahasa Arab, tafsir, hadis dan biografi ulama dan ilmu bahasa.™*

Al-Bahr a-Muhith sebagai kitab tafsir yang disusun oleh seorang sunni,
memiliki kelebihan dibanding kitab-kitab tafsir lainnya sehingga dapat menjadi
rujukan bagi maslah-masalah i’rab, bahasa, i’jaz dan balagah al-Quran serta ragam-
ragam qiraat. Tafsir ini juga bersikap kritis terhadap kisah-kisah Israiliyat yang berisi
khurafat, kebatilan dan bertentangan dengan aka sehat, termasuk bersikap keras
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terhadap pandangan kaum sufi ekstrim, dan kaum Batiniyyah yang merekayasa
kedustaan terhadap Allah, Ali bin Abi Thalib dan keturunannya.*?

Abu Hayyan dalam kitabnya juga bersikap obyektif terhadap sumber
rujukannya seperti al-Zamakhsyari, Ibnu ‘Athiyyah, Ibn Jarir al-Thabari dan al-Razi.
Khusus pada al-Zamakhsyari, sekalipun ia banyak membantah dan menyerang
pandangan Mu’tazilahnya dalam al-Kasysyaf, namun ia tetap mengharga dan
merujuk pemikiran-pemikirannya yang hebat dalam kemu’jizatan, dan balagah al-
Quran, namun pada umumnya kritikan yang ditujukan pada al-Bahr al-Muhith adalah
banyaknya pembahasan nahwu, perbedaan pendapat di kalangan para ahli Nahwu,
Bashrah dan Kufah, dalam kitab itu sehingga ada yang berpendapat al-Bahr a-Muhith
lebih dekat sebagai salah satu buku nahwu, tatabahasa ketimbang kitab tafsir.

D. Kessmpulan

Nama lengkap Abu Hayyan penyusun Kitab Tafsir al-Bahr al-Muhith adalah
Abu ‘Abdillah Atsiruddin Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali bin Hayyan al- Gharnathiy
a-Jayyani a-Nifziy al-Andalusily. lalahir di Granada, Andalusia pada akhir bulan
Syawal 654 H.( 1256 M.) dan wafat di Kairo, Mesir pada tahun 745 H.( 1344 M.). la
adalah seorang ulama besar dalam beberapa disiplin ilmu seperti hadis, tafsir, bahasa
Arab, giraat, adab, sgjarah, biografi ulama khususnya dari magharibah ( Afrika utara)
dan nahwu sharaf. la digelar ustaz al-mufassirin, guru besar para mufassir, syaikh an-
Nuhat (syekh) para ahli nahwu.

Kitab al-Bahr al-Muhith termasuk tafsir bi a-ra’y, ditulis oleh Abu Hayyan
ketika ia berusia 57 tahun sewaktu menjadi pengagjar tafsir di Kubah Sultan a-Malik
a-Manshur. Kitab ini ditulisnya bukan karena ingin mendapat penghargaan dari
manusia, tapi ditulis karena semata-mata menginginkan keridaan Allah. Kitab ini
sudah terkenal di masa hidup penulis, dan setelah wafatnya kitab ini mendapat
perhatian besar dan rujukan para ulama dan para pencinta ilmu pengetahuan di
sepanjang masa yang silih berganti khususnya di bidang tafsir, lugah (bahasa) dan
giraat.

Metode pendekatan atau corak penafsiran yang digunakan oleh Abu Hayyan
daam tafsirnya kebanyakan memuat masalah kebahasaan, nahwu juga memuat
masal ah giraat, dan masalah fighi. Sistimatika Tafsir al-Bahr al- Muhith adalah:

1) Menjelaskan mufradat (kosa kata) ayat satu persatu dari segi bahasa, ilmu ma’ani,
dan hukum-hukunahwu atau i’rabnya,

2) Menjelaskan secara rinci pendapat-pendapat para ahli nahwu dan perbedaan
mereka dalam i’rab kalimat al-Quran,

3)Menyebut ragam giraat yang terdapat dalam ayat dan mengarahkannya secara
nahwu, dan menyebut baik giraat syadz (yang janggal) dan giraat musta’mal (yang
berlaku), dMemberi perhatian khusus pada aspek (balaghah yang meliputi bayan
dan badi’,
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4) Menafsirkan ayat dengan menyebutkan asbab an-nuzul bagi yang ada asbab nuzul
nya, nasikh- mansukh, munasabah, keterkaitan antara ayat dengan sebelum dan
sesudahnya,

5) Membicarakan hukum-hukum fikhi bila ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat
hukum dengan menyebut pandangan imam-imam yang empat dan selain mereka,

6) Menyebutkan perkataan ulama mutagaddimin (dahulu) baik salaf maupun khalaf
dalam masalah-masalah akidah,

7) Membuat kessmpulan kandungan ayat-ayat yang ditafsirkan sesuai makna yang
dipilihnya.
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